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Abstract  

The aim of this study was to analyze the correlation between physical condition and skills in playing 

the PJKR futsal club at Tadulako University. This study uses a quantitative method that is 

correlational with tests and measurements of physical condition and skills in playing futsal. The 

population of this study were all PJKR Tadulako University club players, totaling 12 people/players. 

The sample in this study were 12 athletes using the total sampling technique. Data collection 

techniques in the form of tests and measurements. The instruments used were (1 minute pull up test), 

(50 meter run), (Illionist agility run), (bleep test) and (sit and reach). The data in the study were 

analyzed by product moment correlation with the help of SPSS 26. The results showed a significant 

correlation between physical condition and skills in playing futsal was 91.3%, the remaining 6.7%. 

The positive correlation results from the analysis that the sig value is 0.004 <0.05. The conclusions of 

this study are proven by the results of the analysis so that there is a real (significant) relationship 

between the physical condition variable and the skills variable. From the table it can be seen that f 

count is 12.541 with a significant/probability level 
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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisa korelasi kondisi fisik terhadap keterampilan bermain 

futsal club PJKR Universitas Tadulako. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif bersifat 

korelasional dengan tes dan pengukuran kondisi fisik dan keterampilan bermain futsal. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh pemain club PJKR Universitas Tadulako yang berjumlah 12 

orang/pemain. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 atlet dengan menggunakan teknik total 

sampling. Teknik pengumpulan data berupa tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan 

yaitu (tes pull up selama 1 menit), (lari 50 meter), (illionis agility run), (bleep test) dan (sit 

and reach). Data pada penelitian dianalisis dengan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 

26. Hasil penelitian menunjukan korelasi yang yang signifikan antara kondisi fisik terhadap 

keterampilan bermain futsal adalah sebesar 91,3% sisanya 6,7%. Korelasi yang positif hasil 

analisis bahwa nilai sig 0,004 < 0,05. Simpulan penelitian ini dibuktikan dengan hasil analisis 

maka ada hubungan yang nyata (signifikan) variabel kondisi fisik terhadap variabel 

keterampilan dari tabel tersebut terlihat bahwa f hitung 12,541 dengan tingkat signifikan/ 

probabilitas 

Kata kunci: Futsal; kondisi fisik; keterampilan; studi korelasi 
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Pendahuluan 

Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara 

terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi 

jasmani, rohani, sosial, dan budaya (Kemenpora, 2022). Menurut (Kustiawan, 2018) ruang 

lingkup olahraga meliputi olahraga pendidikan, olahraga masyarakat dan olahraga prestasi. 

Olahraga prestasi dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana, 

sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan. (Kemenpora, 2022). Olahraga prestasi yang berkembang saat ini 

beragam, mulai dari olahraga yang bersifat perorangan maupun olahraga yang bersifat 

kelompok atau olahraga tim (Oktavianus et al., 2018).  

Salah satu olahraga prestasi yang berkembang pesat di lingkungan sekolah atau pelajar 

adalah olahraga futsal. Futsal adalah salah satu olahraga indoor paling populer di seluruh 

dunia (Shushami & Karim, 2020). Futsal adalah olahraga yang dipraktekkan secara global, 

dibuat pada tahun 1989 oleh fédération internationale de football association (FIFA) (Moore 

et al., 2014). Olahraga futsal adalah olahraga dengan jumlah pemain terdaftar pria terbanyak 

(Costa, 2016) olahraga keempat yang paling banyak dilakukan oleh atlet remaja rekreasi, dan 

merupakan olahraga yang paling banyak dipraktikkan di sekolah (Mascarin et al., 2019).  

Berdasarkan analisis permainan, futsal merupakan olahraga beregu yang bercirikan 

multiple sprint dan memiliki fase-fase intensitas yang lebih tinggi dibandingkan sepak bola 

(Alvarez et al., 2009). Sebagian besar artikel penelitian telah membahas tuntutan fisiologis 

selama pertandingan menunjukkan bahwa futsal, seperti olahraga tim lainnya, dapat 

diklasifikasikan sebagai olahraga intensitas tinggi intermiten dengan sering terjadinya sprint 

pendek (Beato et al., 2016; Matzenbachera et al., 2014). Beberapa penelitian telah 

menganalisis variabel performa seperti sprint, lompat, kemampuan sprint berulang atau 

performa menendang pada pemain futsal remaja (Ayarra et al., 2018; Spyrou et al., 2020).  

Selama pertandingan, pemain futsal menempuh jarak 3000-4500 m (Barbero-Alvarez et 

al., 2008), dan 26% dari total jarak yang ditempuh dilakukan pada tingkat intensitas tinggi 

(Dogramaci & Watsford, 2006), dengan sekitar 26 sprint per pertandingan (Caetano et al., 

2015). Selain itu, penelitian terbaru melaporkan stres kardiovaskular lebih tinggi dari 85% 

dari denyut jantung maksimum HRmax selama lebih dari 80% dari waktu bermain yang 

sebenarnya (Ayarra et al., 2018), dengan pemain mencapai HRmax di sebagian besar 

pertandingan (Trabelsi et al., 2014).  

Selain itu, beberapa penelitian melaporkan konsentrasi laktat darah melebihi ambang 

laktat. > 4,0 mmol L1) selama pertandingan futsal (Dos Santos et al., 2020; Milioni et al., 

2016). Oleh karena itu, futsal membutuhkan tingkat energi yang tinggi baik dari sistem 

anaerobik maupun aerobic. (Astagna & Alvarez, 2010). Kondisi fisik seperti kecepatan, 

kelincahan, kekuatan dan kekuatan otot yang berkembang dengan baik penting dalam 

pelaksanaan penampilan futsal tertentu misalnya, (menembak, menggiring bola, mengoper, 

pemulihan bola) dan gerakan misalnya (akselerasi, deselerasi, sprint, perubahan arah, 

lompatan) (Alvarez et al., 2009; Ribeiro et al., 2020), dan akibatnya, mereka dianggap 

sebagai indikator kunci dari kinerja keseluruhan dalam pertandingan futsal (Galy et al., 

2015).  
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Karena kondisi fisik merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh pemain futsal 

maka kondisi fisik merpakan komponen utama untuk bisa bermain futsal dengan baik. Oleh 

karena itu peneliti akan mencoba mengkorelasikan antara kondisi fisik atlet futsal dengan 

keterampilan bermain futsal di club PJKR Universitas Tadulako. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

bersifat korelasional. Populasi adalah bagian wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Nuraeni, 2017). Sedangkan 

menurut (Suryani et al., 2023) “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Adapaun 

populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pemain club PJKR 

Universitas Tadulako yang berjumlah 12 orang/pemain. Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti (Subadi, 2006). “sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dimana pada penelitian ini sampelnya sebanyak 12 

pemain, yang akan diambil sebagai sampel adalah sebanyak 100% dari jumlah populasi.  

Jadi penelitian ini disebut sebagai penelitian populasi dengan teknik total sampling. 

Penelitian dilakukan dilapangan futsal PJKR Universitas Tadulako. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes dan pengukuran. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Hartono, 2018). Pada saat mengambil data, 

diawali dengan memberikan pemanasan kepada testi untuk menghindari resiko terkena cedera 

saat melakukan tes, untuk kemudian diberikan penjelasan mengenai petunjuk dalam 

melakukan tes. Setiap pelaksanaan tes dilakukan sebanyak 2 kali tes dan hanya diambil nilai 

atau hasil yang terbaik. Testi melakukan tes secara berurutan, setelah selesai giliran yang 

pertama maka dimulai lagi tes yang kedua kalinya melakukan tes mulai dari awal. 

Menurut instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya akan lebih, dalam 

arti lebih cermat, lengkap dan sitematis sehingga mudah diolah. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan teknis tes dan pengukuran. Dalam penelitian ini, instrumen 

yang digunakan untuk pengembilan data yaitu tes kondisi fisik meliputi tes kekuatan (tes pull 

up selama 1 menit), tes kecepatan (lari 50 meter), tes kelincahan (illionis agility run), tes daya 

tahan (bleep test) dan tes kelentukan (sit and reach) (Ningsih & Jatmiko, 2021). Tes 

keterampilan bermain futsal meliputi passing, dribbling dan shotting. 

 

Tabel 1. Norma penelitian kondisi fisik 

 

No Interval Kategori 

1 M+1,5S˂X Sangat Baik 

2 M+0,5S˂X≤M1,5S Baik 

3 M-0,5S˂X≤M-0,5S Cukup  

4 M-0,5S˂X≤M-0,5S Kurang 

5 X≤M-1,5S Sangat Kurang  
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Gmabar 1. Tes keterampilan bermain futsal sumber (Ika et al., 2014) 

 

Pengolahan dan analisis data merupakan rangkaian yang dilakukan sebagai upaya untuk 

memperoleh kesimpulan penelitian. Analisis data korelasi product moment dengan 

menggunakan program statistical product for social science (SPSS) 26. 

 

Tabel 2. Norma penilaian keterampilan bermain futsal 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk kuantitatif 

bersifat korelasional. Untuk menentukan kategori tersebut menggunakan rumus statistik. 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif 

bersifat korelasional.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil analisis korelasi kondisi fisik terhadap keterampilan dasar bermain futsal dapat di lihat 

dari tabel berikut. 

 

Tabel 3. Tes kekuatan kondisi fisik (push up) 

 

Nama Kekuatan  (Push up) T Skore 

Moh. Fikar pelili 15 40.14 

Wahyudi Rahmat 19 49.24 

Arif 17 44.69 

Indra 19 49.24 

Alin Irawan 14 37.87 

Zainul Bahril 20 51.52 

No Jumlah T Skor Kategori 

1 128-144 Baik Sekali 

2 111-127 Baik 

3 94-110 Sedang 

4 77-93 Kurang 

5 60-76 Kurang Sekali 
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Aan 14 37.87 

Ifli 18 46.97 

Muhammad Rifki 29 71.98 

Hendro 23 58.34 

Abdul wahid 20 51.52 

Dandi 24 60.61 

Nilai keseluruhan 232  

Nilai rata rata 19,333333  

Standar deviasi 4,3969687  

 

Tabel 4. Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tes kekuatan kondisi fisik (push up)  

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 65< Sangat Baik 1 8% 

2 55-64 Baik 2 17% 

3 45-54 Cukup 5 42% 

4 35-44 Kurang 4 33% 

5 <34 Sangat Kurang 0 0% 

                        Jumlah      12 100% 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tes kekuatan (push up)  tim futsal PJKR 

Universitas Tadulako pada kategori “sangat kurang” sebesar 0% (0 pemain), kategori 

“kurang” sebesar 33% (4 pemain), kategori “cukup” sebesar 42% (5 pemain), kategori “baik” 

sebesar 17% (2 peserta), “sangat baik” sebesar 8% (1 peserta). Berdasarkan nilai rata-rata, 

yaitu 49,99 tes kondisi fisik kekuatan (push up) masuk dalam kategori “ cukup”. 

 

Tabel 5. Tes daya tahan (1200M) 

 

Nama Daya Tahan (1200M) T Skore 

Moh. Fikar pelili  19,55 57.07 

Wahyudi Rahmat 20,48 61.32 

Arif 15,42 38.18 

Indra 18,55 52.50 

Alin Irawan 14,59 34.39 

Zainul Bahril 18,47 52.13 

Aan 18,49 52.22 

Ifli 19,93 58.81 

Muhammad Rifki 20,21 60.09 

Hendro 19,41 56.43 

Abdul wahid 16,38 42.57 

Dandi 14,57 34.29 

nilai keseluruhan  216,05  

nilai rata rata 18,004167  

standar deviasi 2,1864685  

 

Tabel 6. Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tes daya tahan kondisi fisik (1200M) 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 65< Sangat Baik 0 0% 

2 55-64 Baik 5 41% 

3 45-54 Cukup 3 25% 

4 35-44 Kurang 2 17% 

5 <34 Sangat Kurang 2 17% 
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                        Jumlah        12   100% 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tes daya tahan (1200 M) tim futsal PJKR 

Universitas Tadulako pada kategori “sangat kurang” sebesar 17% (2 pemain), kategori 

“kurang” sebesar 17% (2 pemain), kategori “cukup” sebesar 25% (3 pemain), kategori “baik” 

sebesar 41% (5 pemain), “sangat baik” sebesar 0% (0 pemain). Berdasarkan nilai rata-rata, 

yaitu 50 daya tahan (1200 M) masuk dalam kategori “cukup”. 

 

Tabel 7. Tes kelentukan 

 

Nama Kelentukan T Skore 

Moh. Fikar pelili  30,5 60.77 

Wahyudi Rahmat 19,5 53.35 

Arif 31 42.29 

Indra 32,5 62.12 

Alin Irawan 29 42.15 

Zainul Bahril 42,5 68.86 

Aan 24 41.82 

Ifli 30 42.22 

Muhammad Rifki 33 42.42 

Hendro 43 43.10 

Abdul wahid 39 42.83 

Dandi 26,5 58.07 

nilai keseluruhan  380,5  

nilai rata rata 19,3333333  

standar deviasi 7,05323373  

 

Tabel 8. Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tes kelentukan 
 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 65< Sangat Baik 1 8% 

2 55-64 Baik 3 25% 

3 45-54 Cukup I 8% 

4 35-44 Kurang 7 58% 

5 <34 Sangat Kurang 0 0% 

                        Jumlah        12   100% 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tes kelentukan tim futsal PJKR 

Universitas Tadulako pada kategori “sangat kurang” sebesar 8% (1 pemain), kategori 

“kurang” sebesar 17% (2 pemain), kategori “cukup” sebesar 50% (6 pemain), kategori “baik” 

sebesar 8% (1 peserta), “sangat baik” sebesar 17% (2 peserta). Berdasarkan nilai rata-rata, 

yaitu 50 tes kelentukan masuk dalam kategori “cukup”. 

 

Tabel 9. Tes kecepatan 

 

Nama Kecepatan T Skore 

Moh. Fikar pelili  9,28 51.90 

Wahyudi Rahmat 9,07 51.14 

Arif 9,16 51.46 

Indra 9,05 51.07 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
file:///D:/Universitas%20Hamzanwadi%202/Journal%20Prodi%20Penjaskesrek%201/Siap%20Publis/Vol.%206%20No.%202%20Desember%202023/Artikel/1.%20Didik%20Purwanto,%20Tri%20Murtono,%20Delvi%20Kristanti%20Liloi%20292-304.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Desember  |  298 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 

Vol. 6, No. 2, Hal 292-304 Desember 2023  

Doi: 10.29408/porkes.v6i2.18320 
 

Alin Irawan 10,12 54.91 

Zainul Bahril 9,57 52.94 

Aan 9,03 51.00 

Ifli 9,72 53.48 

Muhammad Rifki 9,29 51.93 

Hendro 11,02 58.15 

Abdul wahid 9,62 53.12 

Dandi 10 18.92 

nilai keseluruhan  114,93  

nilai rata rata 9,5775  

standar deviasi 0,58440529  

 

Tabel 10. Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tes kecepatan 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 65< Sangat Baik 0 0% 

2 55-64 Baik 1 8% 

3 45-54 Cukup 10 83% 

4 35-44 Kurang 0 0% 

5 <34 Sangat Kurang 1 8% 

                        Jumlah        12   100% 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tes kecepatan tim futsal PJKR 

Universitas Tadulako pada kategori “sangat kurang” sebesar 0% (pemain), kategori “kurang” 

sebesar 50% (6 pemain), kategori “cukup” sebesar 17% (2 pemain), kategori “baik” sebesar 

25% ( 3 peserta), “sangat baik” sebesar 8% (1 peserta). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 50 

tes kecepatan masuk dalam kategori “cukup” 

 

Tabel 11. Tes Kelincahan (illinois agility run) 

 

Nama Illinois Agility Run T Skore 

Moh. Fikar pelili  20,72 54.16 

Wahyudi Rahmat 21,37 55.00 

Arif 20,53 53.91 

Indra 22,91 57.01 

Alin Irawan 21,28 54.89 

Zainul Bahril 22,22 56.11 

Aan 19,65 52.76 

Ifli 20,47 53.83 

Muhammad Rifki 19,57 52.66 

Hendro 20.00 27.40 

Abdul wahid 19,04 51.97 

Dandi 24,2 30.30 

nilai keseluruhan  232,7933333  

nilai rata rata 19,39944444  

standar deviasi 6,028976299  

 

Tabel 12. Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tes (illinois agility run) 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 65< Sangat Baik 0 0% 

2 55-64 Baik 2 17% 
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3 45-54 Cukup 9 75% 

4 35-44 Kurang 0 0% 

5 <34 Sangat Kurang 1 8% 

                        Jumlah        12   100% 

 

Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa tes kelincahan tim futsal PJKR 

Universitas Tadulako pada kategori “sangat kurang” sebesar 8% (1 pemain), kategori 

“kurang” sebesar 0% (0 pemain), kategori “cukup” sebesar 75% (9 pemain), kategori “baik” 

sebesar 17% (2 peserta), “sangat baik” sebesar 0% (0 peserta). Berdasarkan nilai rata-rata, 

yaitu 50 tes kecepatan masuk dalam kategori “cukup” 

 

Tabel 13. Tes keterampilan 

 

No Nama Hasil tes Goal T Skore Hasil T Score Gol T Skor Keseluruhan 

1 Moh.fikar pelili 43,32 5 54,53 45,72 98,25 

2 Wahyudi Rahmat 40,72 6 54,96 45,72 98,68 

3 Arif 36,19 6 54,23 45,72 99,95 

4 Indra 38,78 6 55,11 42,72 97,83 

5 Alin 37,33 6 54,21 45,72 98,93 

6 Zainul 35,77 6 54,02 45,72 98,74 

7 Aan 38,56 6 32,17 45,72 98,98 

8 Ifli 47,69 6 54,14 45,72 99,96 

9 Muh. Rifki 49,5 4 26,11 32,87 58,98 

10 Hendro 51,25 5 40,01 32,87 72,87 

11 Abd. Wahid 45,1 5 25,12 45,72 70,84 

12 Dandi 49,44 5 43,11 32,87 75,98  
jumlah keseluruhan 513,65 66 

  
1069,99  

nilai rata rata 42,80416667 5,5 
  

      89,16583333  
standar deviasi 5,651650537 0,6742 

 
        14,92613355 

 

Tabel 14. Ditampilkan dalam distribusi frekuensi, data tes keterampilan 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 65< Sangat Baik 0 0% 

2 55-64 Baik 0 0% 

3 45-54 Cukup 8 67% 

4 35-44 Kurang 0 0% 

5 <34 Sangat Kurang 4 33% 

                        Jumlah        12   100% 

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tes keterampilan tim futsal PJKR 

Universitas Tadulako berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 33%  (4 pemain), kategori 

“kurang” sebesar 0% (0 pemain), kategori “sedang” sebesar 67% (8 pemain), kategori “baik” 

sebesar 0% (0 peserta), “baik sekali” sebesar 0% (0 peserta). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 

89,16 tes keterampilan dasar bermain futsal pada tim futsal PJKR Universitas Tadulako 

masuk dalam kategori “kurang”. 
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Tabel 15. Uji korelasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,955a ,913 ,840 6,035 1,464 

a. Predictors: (Constant), Kekuatan, Kecepatan, Kelincahan, Dayatahan, Kelentukan 

b. Dependent Variable: Keterampilan 

 

Pada data di atas menjelaskan besarnya nilai hubungan (R) yaitu sebesar 0,955 dan di 

jelaskan besarnya persentase hubungan variabel bebas dan variabel terikat yang di sebut 

koefisien determinasi merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output tersebut di peroleh 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,913 yang mengandung pengertian bahwa hubungan 

variabel bebas (kondisi fisik) terhadap variabel terikat (keterampilan dasar bermain futsal) 

adalah sebesar 91,3% sedangkan sisanya yakni 6,7% di pengaruhi oleh factor-factor lain di 

luar variabel bebas.  

 

Tabel 16. Uji anova 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2284,078 5 456,816 12,541 ,004b 

Residual 218,549 6 36,425   

Total 2502,628 11    

a. Dependent Variable: Keterampilan 

b. Predictors: (Constant), Kekuatan, Kecepatan, Kelincahan, Dayatahan, Kelentukan 

 

Pada data di atas menjelaskan apakah ada korelasi yang signifikan kondisi fisik 

terhadap keterampilan dasar bermain futsal dari tabel tersebut terlihat bahwa f hitung = 12,541 

dengan tingkat signifikan / probabilitas 0,004 < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa korelasi 

kondisi fisik terhadapt keterampilan memiliki korelasi yang signifikan di buktikan dengan 

nilai sig 0,004 > 0,05 

 

Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengalisa koralasi kondisi fisik terhadap 

keterampilan fulsal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 

berkorelasi positif antara kondisi fisik dengan keterampilan bermain futsal. (Alvarez et al., 

2009) menyelidiki kebugaran aerobik pada pemain futsal dari tingkat kompetitif yang 

berbeda dan mencatat bahwa VO2max dapat dianggap sebagai variabel fisik dependen 

tingkat kompetitif dalam futsal. (Pedro et al., 2013) melaporkan bahwa kecepatan lari pada 

ambang ventilasi dan konsumsi oksigen maksimal membedakan tingkat futsal yang 

kompetitif, dengan kinerja yang lebih baik di tingkat kinerja yang lebih tinggi. (Ayarra et al., 

2018) menyelidiki perbedaan kinerja fisik antara U-20 dan pemain futsal senior brasil tingkat 

atas dan melaporkan bahwa paparan jangka panjang terhadap futsal dapat menyebabkan 

peningkatan kebugaran aerobik dan regulasi otonom jantung sambil merusak kekuatan otot 

dan kinerja kecepatan. 
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Baru-baru ini, (Sekulic et al., 2019) menyoroti pentingnya kelincahan dalam 

mengidentifikasi tingkat kinerja pemain futsal profesional menggunakan tes yang baru 

dikembangkan dari kecepatan perubahan arah dan kelincahan reaktif pada pemain futsal 

kompetitif. Akhirnya, literatur menunjukkan bahwa tingkat kinerja pemain futsal berbeda 

dalam penampilan lari pertandingan. Singkatnya, pemain futsal elit menempuh jarak total 

yang lebih besar dengan intensitas yang lebih tinggi dan melakukan lebih banyak sprint 

selama pertandingan jika dibandingkan dengan pemain sub-elit (Spyrou et al., 2020). 

Penelitian lain menyatakan bahwa kondisi fisik kelincahan dapat meningkatkan keterampilan 

menggiring bola dalam permainan futsal, (Hulfian, 2020). Menurut (Sanusi et al., 2022) 

bahwa kecepatan lari memiliki hubungan terhadap keterampilan shooting dalam bermain 

futsal. 

  

Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah ada korelasi yang signifikan kondisi fisik 

terhadap keterampilan dasar bermain futsal pada tim futsal club PJKR Universitas Tadulako 

dibuktikan dengan hasil analisis maka ada hubungan yang nyata (signifikan) variabel kondisi 

fisik terhadap variabel keterampilan dari tabel tersebut terlihat bahwa f hitung dua belasa koma 

lima ratus empat puluh satu dengan tingkat signifikan/probabilitas maka dapat di simpulkan 

bahwa hubungan kondisi fisik terhadapt keterampilan memiliki hubungan di buktikan dengan 

nilai yang sudh di jelaskan atau di paparkan di hasil dan pembahasan yang di atas. Hal ini 

sesuai dengan literatur menurut (Jamaludin et al., 2023) yang menyatakan bahwa kondisi fisik 

mempunyai korelasi yang signifikan dengan keterampilan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan telah sesuai dengan literatur menurut (Sanusi et al., 2022) Menyatakan bahwa 

kecepatan lari memiliki hubungan terhadap keterampilan shooting. Hal ini juga telah sesuai 

dengan literatur yang dikemukakan oleh bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kelincahan dengan keterampilan. Kemudian menurut (Setyawan et al., 2023) menyatakan 

bahwa keseimbangan dan kelincahan secara bersama-sama memberikan hubungan terhadap 

keterampilan. Kemudian hal tersebut juga sesuai dengan literatur menurut (Sakti, 2017) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kelincahan dengan keterampilan mengiring 

bola. 
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